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Abstract 
 

This study aims to determine how the influence of the work environment, occupational health and 

safety (K3) on the work productivity of employees in the production division of PT Mega Prakarsa 

Engineering Indonesia Sidoarjo. The population used in this study were 45 employees. In this study 

using a saturated sample because the population is not more than 100 people, the authors took 100% 

of the population. The data analysis method used in this study is quantitative data analysis using 

multiple linear regression analysis. The tests used in this study are the F test and t test. The results of 

this study indicate that simultaneously the work environment, occupational health and safety (K3) have 

a positive-significant effect on the work productivity of employees in the production division of PT 

Mega Prakarsa Engineering Indonesia Sidoarjo. And based on the results of the partial test (TEST) 

the variables Work environment, occupational health and safety (K3) have a significant positive effect 

on the work productivity. 

. 

Keywords: Work Environment, Occupational Health and Safety (K3) and Work Productivity  
 

Pendahuluan  

 Sinungan (2014) Produktivitas kerja membandingkan keluaran (output) dengan jumlah jam 

kerja per hari yang dibutuhkan (input). Pambudiyanto (2017) Produktivitas mencakup perbandingan 

hasil yang dicapai dan upah per jam. Produktivitas disebut juga ambang efisiensi untuk memproduksi 

barang. Ukuran produktivitas yang paling umum berkaitan dengan peraturan di tempat kerja dapat 

dipecahkan dengan mengukur jumlah jam kerja karyawan setiap minggu atau bulan. Sedangkan 

Hasibuan (2016) menyatakan bahwa Produktivitas tenaga kerja adalah ukuran efisiensi produksi yang 

membandingkan masukan dan keluaran (output and input). Input seringkali terbatas pada tenaga kerja 

dan output dikuantifikasi dalam satuan nilai fisik. Berdasarkan tabel produksi yang terealisasi di tahun 

2022 total rata-rata target pencapaian mengalami penurunan sebanyak 70%. Penurunan  atau 

pencapaian target yang tidak sesuai dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek 

manajemen sumber daya manusia maupun aspek sumber daya lainnya. Aspek manjemen sumber daya 

manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Menurut Puspa dan Riana (2014) aspek sumber 

daya manusia tepat sasaran dapat memengaruhi lingkungan kerja sesuai dengan kebutuhan karyawan 

saat bekerja. Aspek lain menurut Kosanke (2019) bahwa produktivitas kerja berpengaruh terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja. 
 Berdasarkan beberapa fenomena dan uraian diatas pekerjaan karyawan memiliki kualitas rata-

rata jika dilakukan dengan standar atau lebih tinggi. Namun, menggunakannya dalam jumlah besar 

tanpa kualitas yang sama membawa risiko kinerja yang baik atau kinerja yang buruk. Untuk alasan ini, 

perusahaan harus berinvestasi dalam sumber daya manusia mereka untuk memastikan bahwa 

karyawan mereka mengejar kualitas dan kuantitas. Oleh sebab itu penelitian dengan judul Analisa 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Ditinjau dari Aspek Lingkungan Kerja, Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) ini perlu dilakukan. 
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Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

 Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2011) merupakan seluruh aspek yang berada di 

sekitar lingkungan tempat individu bekerja seperti semua peralatan dan bahan yang digunakan, 

lingkungan kerja, proses kerja dan organisasi kerja individu dan kelompok  membentuk lingkungan 

kerja. Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja Sedarmayanti (2011) yaitu 

pencahayaan, suhu udara, kebisingan, penggunaan warna, ruang yang dbutuhkan, hubungan antar 

karyawan. H1 : lingkungan kerja berpengaruh positif-signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 Kesehatan dan keselamatan kerja (k3) adalah kondisi kesehatan yang dibawa oleh karyawan 

oleh lingkungan kerja di tempat kerja dapat mengurangi kecelakaan yang mungkin terjadi pada saat 

karyawan dipekerjakan oleh suatu perusahaan. Agar tenaga kerja dapat berfungsi dengan baik, tempat 

kerja yang mematuhi K3 dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kecelakaan kerja Rivai (2009). 

Menurut Rivai (2009) kesehatan dan keselamatan kerja dapat diukur dari kecelakaan kerja, stress kerja, 

kehidupan kerja yang buruk, peralatan keselamatan kerja, kondisi tempat kerja, penggunaan peralatan 

kerja. H2 : kesehatan dan keselamatan kerja (k3) berpengaruh positif-signifikan terhadap 

produktivitas kerja.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah kuantitaif dengan data primer dan sekunder melalui 

kuesioner kepada 45 responden pengukuran menggunakan skala likert. Metode yang digunakan pada penilitian 

ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normaltas, uji asumsi klasik, meliputi uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas, uji hipotesis meliputi uji analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi uji f dan uji t.  

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Valditas  

 
Berdasarkan tabel uji validitas dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, artinya semuanya memenuhi kriteria validitas. 

Lingkungan Kerja (X1) 

  

Kesehatan dan 

Keselamatan kerja (X2) 

Produktivitas Kerja  

(Y) 
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Uji Reliabilitas 

 
Pernyataan dalam kuesioner ini dapat dikatakan reliabel karena Cronbach's Alpha ketiga variabel 

tersebut lebih besar dari 0,06 

 

Uji Normalitas  

 
Data berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi dua sisi sebesar 0,938 yaitu lebih dari 

0,05 dan lebih kecil dari 1. 

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolinearitas  
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Lingkungan Kerja .984 1.016 

K3 .984 1.016 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Berdasarkan tabel diatas semua nilai toleransi >0,1 dan semua nilai VIF adalah 10,00, maka dapat 

disimpulkan dari data ini bahwa model regresi tidak menunjukkan multikolinearitas. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.314 16.015  -.020 .984 

Lingkungan Kerja -.380 .634 -.113 -.599 .553 

K3 1.546 .864 .338 1.790 .081 

a. Dependent Variable: absresid 

 

Berdasarkan tabel di atas uji heteroskedastisitas semua variabel memiliki nilai sig lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.213 2.337  2.659 .011 

Lingkungan Kerja .369 .092 .479 3.988 .000 

K3 .421 .126 .401 3.340 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil tabel di atas analisis regresi linear berganda, dapat dilakukan analisis sebagai 

berikut :  

1. Konstanta (α), nilai α = 6,213 menyatakan bahwa jka variabel independen dianggap konstan maka tingkat 

Produktivitas kerja sebesar 6,213. 

2. Lingkungan kerja memiliki skor 0,369, yang menunjukkan bahwa setiap perbaikan lingkungan kerja akan 

meningkatkan produktivitas karyawan, dan sebaliknya, setiap penurunan lingkungan kerja akan 

menurunkan produktivitas karyawan. 

3. Kesehatan dan Keselamatan kerja memiliki nilai 0,421 yang artinya setiap terjadi peningkatan pada 

Kesehatan dan Keselamatan kerja akan meningkatkan Produktivitas kerja karyawan dan sebaliknya setiap 

terjadi penurunan pada Kesehatan dan Keselamatan kerja akan menurunkan Produktivitas kerja karyawan. 

 

Uji Hipotesis  

1. Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.875 2 157.438 35.565 .000a 

Residual 185.925 42 4.427   

Total 500.800 44    

a. Predictors: (Constant), K3, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 Berdasarkan tabel di atas Uji F diketahui nilai signifikansi lebih kecil dari 0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima, yaitu lingkungan  kerja, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

2. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.213 2.337  2.659 .011 

Lingkungan Kerja .369 .092 .479 3.988 .000 

K3 .421 .126 .401 3.340 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

a) Variabel Lingkungan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,988 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,5 yang menunjukkan bahwa berpengaruh positif-signifikan terhadap produktivitas kerja, 

sesuai dengan tabel di atas. 

b) Variabel Kesehatan dan Keselamatan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,340 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,5 sebagaimana dapat dilihat dari tabel di atas sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel tersebut berpengaruh positif-signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .793a .629 .611 2.104 

a. Predictors: (Constant), K3, Lingkungan Kerja 

Berdasarkan tabel di atas, dimana koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan 

nilai sebesar 0,611 atau (61,1%), variabel lingkungan kerja, kesehatan, dan keselamatan menyediakan 

hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi perubahan variabel produktivitas kerja.  

 

Implikasi 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja  

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan tempat kerja memiliki dampak yang 

terbatas terhadap produktivitas kerja karyawan di divisi manufaktur PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo. Hasilnya, terlihat bahwa lingkungan kerja di PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo sangat kondusif, aman, dan nyaman untuk meningkatkan produktivitas. Menurut 

penelitian sebelumnya oleh Rafikasari (2021), “Pengaruh lingkungan kerja, K3, pelatihan terhadap 

produktivitas kerja di PT GT-PRO,” lingkungan kerja memberikan dampak yang baik dan dampak 

yang cukup besar terhadap produktivitas kerja. 

 

Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja 

 Menurut temuan penelitian, pekerja produksi di PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-

Sidoarjo memiliki dampak yang terbatas terhadap produktivitas kerja keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3). Hal ini menunjukkan bahwa program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Mega Prakarsa 

Engineering Indonesia-Sidoarjo telah dilaksanakan dengan cukup baik untuk mendorong produktivitas 

kerja. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Kosanke (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Pengawasan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Hutahaean Afdelling II Perkebunan Dalu-dalu Kec. Tambusai 

Kab. Rokan Hulu ,” yang menemukan bahwa produktivitas kerja dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh kesehatan dan keselamatankerja(K3).  

 

Simpulan  

1. Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signnifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo. 

2. Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo.   

 

Keterbatasan  

1. Keterbatasan responden yang ada di dalam penelitian kurang dari 100 yaitu hanya 45 orang. 

2. PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo merupakan satu-satunya subjek penelitian, dan 

ruang lingkupnya tidak terlalu besar atau luas. 

3. Hanya dua faktor independen yang mempengaruhi produktivitas kerja yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

 

Saran  

1. Mengumpulkan lebih banyak sampel dalam penelitian selanjutnya untuk meningkatkan akurasi 

data. 

2. Melakukan penelitian di daerah lain, sehingga dapat membandingkan dan mengetahui hasil 

penelitian dengan lebih akurat. 
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3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen yang lain agar 

hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau menambahkan variabel moderating maupun 

intervening 

4. Menambahkan kriteria rentang pendidikan pada lembar kuisioner 
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